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ABSTRAK 

 

(A) Nama: Reyner Ibrahim (NIM : 207152023) 

(B) Judul Skripsi: Pertanggungjawaban Perdata Dokter Pada Tindakan Medis Tanpa 
Persetujuan Tindakan Kedokteran 

(C) Halaman: ix + 153 + Lampiran 

(D) Kata Kunci: Hukum Perikatan, Pertanggungjawaban Perdata, Informed Consent 

(E) Isi:  

Tindakan medis pembedahan terhadap pasien yang berisiko tinggi memerlukan 
“persetujuan informed consent” dari pasien atau yang mewakilinya. Dalam 
penulisan skripsi ini, peneliti tertarik menulis tentang tanggung jawab hukum 
dokter terhadap pasien tanpa informed consent. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui tanggung jawab hukum dokter terhadap pasien tanpa informed 
consent. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian normative 
deskriptif dengan data sekunder. Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan 
bahwa telah terjadi atau terwujud hubungan hukum antara dokter dengan pasien 
pada tindakan medis. Dan menimbulkan tanggung jawab hukum terhadap tim 
dokter Tergugat untuk membayar ganti rugi berdasarkan perbuatan melawan 
hukum karena pembedahan berisiko tinggi tidak mendapatkan “informed 
consent” secara tertulis dari pasien. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

UU  : Undang-Undang 

UUD  : Undang-Undang Dasar 

KUHPer : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Permenkes : Peraturan Menteri Kesehatan 

Menkes : Menteri Kesehatan 

MKDKI : Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran Indonesia 

IDI  : Ikatan Dokter Indonesia 

KKI  : Konsil Kedokteran Indonesia 

Kodeki  : Kode Etik Kedokteran Indonesia 

STR  : Surat Tanda Registrasi 

SIP  : Surat Izin Praktek 

IGD  : Instansi Gawat Darurat 

USG  : Ultrasonografi Medis 

RSCM  : Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 

dr  : Dokter 
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